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ABSTRAK  
Transformasi digital dalam sektor pertanian mendorong perubahan sistem penyuluhan menuju pendekatan 
yang lebih adaptif dan berbasis teknologi informasi. Penyuluh pertanian memiliki peran strategis dalam 
mendukung pengembangan kelompok tani melalui fungsi edukasi, pendampingan, fasilitasi, dan penguatan 
kelembagaan petani. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran penyuluh pertanian, pemanfaatan 
teknologi informasi, kompetensi penyuluh, serta hubungannya terhadap pengembangan kelompok tani padi 
sawah di Desa Teluk Kecapi, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian 
menggunakan metode survei dengan teknik Simple Random Sampling terhadap anggota kelompok tani padi 
sawah. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan kuesioner, kemudian dianalisis menggunakan 
skala Likert dan Korelasi Rank Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran penyuluh pertanian, 
pemanfaatan teknologi informasi, kompetensi penyuluh, dan pengembangan kelompok tani berada pada 
kategori tinggi. Penyuluh dinilai aktif dalam mendukung penyebaran informasi pertanian, pemanfaatan media 
digital, penguatan kerja sama kelompok, serta peningkatan kapasitas petani. Hasil analisis juga menunjukkan 
bahwa peran penyuluh, platform digital, konten digital, sifat penyuluh, dan pengetahuan penyuluh memiliki 
hubungan positif dan signifikan terhadap pengembangan kelompok tani. Penelitian ini menegaskan bahwa 
integrasi kompetensi penyuluh dan teknologi informasi menjadi faktor penting dalam mendukung 
pengembangan kelompok tani yang lebih efektif, adaptif, dan berkelanjutan. 

Kata kunci: kelompok tani, penyuluh pertanian, teknologi informasi, kompetensi penyuluh, penyuluhan digital 
 

ABSTRACT  
Digital transformation in the agricultural sector has accelerated the shift toward more adaptive and 
technology-based agricultural extension systems. Agricultural extension workers play a strategic role in 
supporting farmer group development through educational, facilitative, motivational, and institutional 
strengthening functions. This study aimed to analyze the role of agricultural extension workers, the utilization 
of information technology, extension competency, and their relationship with the development of rice farmer 
groups in Teluk Kecapi Village, Pemulutan District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra, Indonesia. The study 
employed a survey method using Simple Random Sampling techniques involving members of rice farmer 
groups. Data were collected through structured interviews and questionnaires and analyzed using Likert Scale 
analysis and Spearman Rank Correlation. The findings revealed that the roles of agricultural extension 
workers, information technology utilization, extension competency, and farmer group development were 
categorized as high. Extension workers were perceived as actively facilitating agricultural information 
dissemination, digital communication, institutional strengthening, and farmer capacity development. The 
results further indicated that the roles of extension workers, digital platforms, digital content, personal 
attributes, and extension knowledge had positive and significant relationships with farmer group development. 
The study highlights that the integration of extension competency and digital technology utilization constitutes 
a critical factor in promoting more effective, adaptive, and sustainable farmer group development. 

Keywords: agricultural extension, digital extension, farmer groups, information technology, extension 
competency 

 

PENDAHULUAN 

Transformasi sektor pertanian di era digital menuntut perubahan pola pengelolaan usahatani yang 
lebih modern, adaptif, dan berbasis informasi. Dalam konteks pembangunan pertanian Indonesia, 
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kelompok tani menjadi salah satu kelembagaan strategis yang berperan sebagai wadah pembelajaran, 
kerja sama, dan pengembangan kapasitas petani dalam meningkatkan produktivitas, kesejahteraan, 
serta keberlanjutan (Amanah & Seminar, 2022; Huanza et al., 2025). Keberadaan kelompok tani 
tidak hanya berfungsi sebagai organisasi sosial petani, tetapi juga menjadi sarana penting dalam 
mempercepat transfer inovasi, penguatan akses permodalan, serta pengembangan jejaring kemitraan 
usaha tani (Baga et al., 2023; Jafaruddin et al., 2026). Pengembangan kelompok tani menjadi bagian 
penting dalam mendukung keberlanjutan pembangunan pertanian, khususnya pada subsektor padi 
sawah yang berperan besar dalam ketahanan pangan nasional. 

Penyuluh pertanian memiliki posisi strategis sebagai agen perubahan (agent of change) dalam 
mendukung pengembangan kelompok tani (Sari et al., 2026). Tugas penyuluh tidak hanya 
menyampaikan informasi teknis pertanian, tetapi juga menjalankan fungsi sebagai fasilitator, 
inovator, motivator, dinamisator, dan edukator bagi petani (Dujali et al., 2025; Wardhana et al., 
2026). Peran tersebut semakin kompleks seiring berkembangnya teknologi informasi dan 
komunikasi di sektor pertanian. Penyuluh dituntut mampu mengintegrasikan pendekatan 
konvensional dengan pendekatan digital agar proses penyuluhan menjadi lebih efektif, cepat, dan 
mudah diakses oleh petani. Pemanfaatan media digital seperti WhatsApp, Facebook, YouTube, dan 
berbagai platform komunikasi daring telah mengubah pola interaksi antara penyuluh dan petani 
menjadi lebih fleksibel tanpa dibatasi ruang dan waktu (Abbasi et al., 2022; Dujali et al., 2025). 

Digitalisasi penyuluhan pertanian menjadi salah satu strategi penting dalam mempercepat 
penyebaran inovasi dan meningkatkan kapasitas petani. Teknologi informasi memungkinkan petani 
memperoleh akses informasi budidaya, harga pasar, pengendalian hama, hingga kebijakan pertanian 
secara lebih cepat dan efisien. Penelitian (Mapiye et al., 2023) menunjukkan bahwa pemanfaatan 
teknologi informasi dalam kegiatan penyuluhan mampu meningkatkan efektivitas komunikasi dan 
memperkuat partisipasi petani dalam kelembagaan kelompok tani. Penelitian Fabregas et al., (2019) 
juga menjelaskan bahwa integrasi teknologi digital dalam sistem penyuluhan dapat meningkatkan 
kemampuan petani dalam mengadopsi inovasi pertanian modern dan memperkuat daya saing usaha 
tani. 

Kompetensi penyuluh pertanian menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pengembangan kelompok 
tani. Kompetensi tersebut mencakup kemampuan teknis, keterampilan komunikasi, penguasaan 
teknologi, serta kemampuan membangun hubungan sosial dengan petani. Penyuluh yang kompeten 
akan lebih mampu memberikan solusi terhadap permasalahan usahatani, mendorong partisipasi 
petani, serta memperkuat kapasitas kelembagaan kelompok tani. Penelitian Omotesho et al., (2021) 
menunjukkan bahwa kompetensi penyuluh pertanian memiliki hubungan signifikan terhadap 
peningkatan kinerja kelompok tani dan keberhasilan kegiatan penyuluhan di tingkat petani. 

Desa Teluk Kecapi, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan 
merupakan salah satu wilayah sentra padi sawah dengan aktivitas kelompok tani yang cukup aktif. 
Kegiatan penyuluhan di desa ini mulai memanfaatkan media komunikasi digital sebagai sarana 
pendukung penyebaran informasi pertanian dan koordinasi kelompok tani. Penyuluh pertanian tidak 
hanya melakukan pendampingan secara langsung di lapangan, tetapi juga memanfaatkan platform 
digital dalam menyampaikan materi penyuluhan, informasi budidaya, serta komunikasi kelompok 
tani. Tingkat pengembangan kelompok tani di wilayah tersebut masih dipengaruhi oleh efektivitas 
peran penyuluh, pemanfaatan teknologi informasi, dan kompetensi penyuluh dalam mendampingi 
petani secara berkelanjutan. 

Penelitian mengenai penyuluhan pertanian sebelumnya umumnya hanya berfokus pada salah satu 
aspek, seperti peran penyuluh, teknologi informasi, atau kompetensi penyuluh secara terpisah. Kajian 
terdahulu menunjukkan bahwa kajian penyuluhan masih sering terfragmentasi dan belum 
mengintegrasikan dimensi kapasitas penyuluh dengan pemanfaatan teknologi digital dalam satu 
kerangka analisis yang komprehensif, meskipun keduanya sama-sama penting dalam mendukung 
transformasi sistem penyuluhan modern (Abbasi et al., 2022; Amanah & Seminar, 2022; Dujali et 
al., 2025; Fabregas et al., 2019; Mapiye et al., 2023; Wardhana et al., 2026). Kajian yang 
mengintegrasikan ketiga aspek tersebut dalam kaitannya dengan pengembangan kelompok tani padi 
sawah di tingkat desa masih relatif terbatas, terutama dalam konteks transformasi digital penyuluhan 
pertanian. Integrasi antara kapasitas penyuluh dan pemanfaatan teknologi informasi menjadi faktor 
penting dalam memperkuat kelembagaan kelompok tani yang lebih adaptif terhadap perubahan 
teknologi dan tantangan pertanian modern. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 
strategis penyuluh pertanian, pemanfaatan teknologi informasi, dan kompetensi penyuluh terhadap 
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pengembangan kelompok tani padi sawah di Desa Teluk Kecapi, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten 
Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan model penyuluhan pertanian berbasis digital dan penguatan kelembagaan kelompok 
tani yang lebih efektif, adaptif, dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Teluk Kecapi, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, 
Provinsi Sumatera Selatan pada November 2025. Lokasi penelitian dipilih secara purposive dengan 
pertimbangan bahwa sebagian besar masyarakat berprofesi sebagai petani padi sawah dan tergabung 
dalam kelompok tani. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui 
wawancara dan kuesioner terstruktur kepada petani responden (Islamy, 2019). Populasi penelitian 
berjumlah 230 petani yang tergabung dalam delapan kelompok tani. Jumlah sampel ditentukan 
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh 70 responden. 
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara simple random sampling sehingga setiap anggota 
populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai responden (Febriyanti, 2023),  
menggunakan rumus berikut. 

n =  
N

1 + N (e)ଶ
 

 

n =  
230

1 + 230 (0,10)ଶ
= 70 

 

Data penelitian terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi, 
wawancara, dan pengisian kuesioner, sedangkan data sekunder diperoleh dari Badan Pusat Statistik, 
Dinas Pertanian Kabupaten Ogan Ilir, Pemerintah Desa Teluk Kecapi, dan berbagai literatur ilmiah 
yang relevan. Variabel penelitian meliputi peran penyuluh pertanian, pemanfaatan teknologi 
informasi, kompetensi penyuluh pertanian, dan pengembangan kelompok tani. Peran penyuluh 
diukur melalui indikator fasilitator, inovator, motivator, dinamisator, dan edukator. Pemanfaatan 
teknologi informasi terdiri atas platform digital dan konten digital, sedangkan kompetensi penyuluh 
meliputi aspek sifat dan pengetahuan penyuluh. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif menggunakan skala Likert tiga poin, yaitu tinggi 
(3), sedang (2), dan rendah (1). Selanjutnya, hubungan antarvariabel dianalisis menggunakan uji 
Korelasi Rank Spearman dengan bantuan SPSS versi 26. 

 

 

Keterangan:  

ρ = Koefisien korelasi rank spearman 

di = Beda antara dua pengamatan berpasangan 

N = Total pengamatan. Sebagai lanjutan dari perhitungan koefisien korelasi Rank Spearman (ρ). 
Adapun rumus uji-t yang digunakan adalah sebagai berikut:  

 

 

Keterangan:  

rₛ = Koefisien korelasi Spearman  

n = Jumlah sampel (banyaknya data pengamatan)  

df = Derajat kebebasan (n - 2)  

Pengambilan keputusan dilakukan pada taraf signifikansi 5% (p-value < 0,05), yang menunjukkan 
adanya hubungan signifikan antarvariabel penelitian (Darma, 2021). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden merupakan salah satu aspek penting dalam penelitian karena dapat 
memberikan gambaran mengenai kondisi sosial dan ekonomi petani yang memengaruhi perilaku, 
pengambilan keputusan, serta tingkat partisipasi dalam kegiatan kelompok tani. Karakteristik 
responden dalam penelitian ini meliputi umur, tingkat pendidikan, lama bergabung dalam kelompok 
tani, pengalaman berusahatani, dan luas lahan yang dikelola. 

Tabel 1. Karakteristik Responden Petani di Desa Teluk Kecapi 

Karakteristik Kategori 
Jumlah 
(Orang) 

Proporsi 
(%) 

Mean Standar Deviasi 

Umur (tahun) 

22–32 16 22,9 

46,2 11,7 

33–43 15 21 

44–54 23 32,9 

55–65 13 18,6 

66–76 3 4,3 

Pendidikan terakhir 

Tidak 
sekolah 

10 14 

– – SD 24 34 

SMP 16 23 

SMA 20 29 

Lama bergabung 
kelompok tani (tahun) 

2–3 10 14,2 

5,9 2 4–5 14 20 

6–7 23 32,9 

8–9 23 32,9 

Pengalaman 
berusahatani (tahun) 

2–16 16 22,9 

29,8 14,8 17–31 21 30 

32–46 22 31,4 

47–61 11 15,7 

Luas lahan (ha) 
0,5–1,0 62 89 

0,96 0,34 
1,1–2,0 8 11 

Jumlah   70 100   
Sumber: Data Primer Dianalisis (2026) 

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar petani di Desa Teluk Kecapi berada pada usia produktif dengan 
rata-rata umur 46,2 tahun dan didominasi kelompok umur 44–54 tahun (32,9%). Kondisi ini 
menunjukkan bahwa petani masih aktif dalam kegiatan usahatani serta relatif terbuka terhadap 
kegiatan penyuluhan dan penggunaan media digital sebagai sarana memperoleh informasi pertanian. 
Petani usia produktif umumnya memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik terhadap inovasi 
pertanian dan pemanfaatan teknologi informasi dalam kegiatan usaha tani (Adamopoulou & 
Alexakis, 2025; Novisma & Iskandar, 2023). Tingkat pendidikan responden masih didominasi oleh 
lulusan sekolah dasar (34%). Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan petani dalam memahami 
informasi teknis dan teknologi pertanian modern masih perlu didukung melalui pendekatan 
penyuluhan yang sederhana, praktis, dan mudah dipahami. Dalam konteks penelitian ini, peran 
penyuluh pertanian dan penggunaan media digital menjadi penting sebagai sarana pembelajaran bagi 
petani, terutama melalui penyampaian materi berbentuk gambar, video, dan komunikasi langsung 
melalui platform digital. Adamopoulou & Alexakis, (2025) menyatakan bahwa pendampingan 
penyuluh dan akses informasi digital dapat membantu meningkatkan pemahaman petani meskipun 
tingkat pendidikan formal relatif rendah. 
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Sebagian besar responden telah bergabung dalam kelompok tani selama 6–9 tahun dengan rata-rata 
lama bergabung 5,9 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa petani memiliki keterlibatan yang cukup baik 
dalam kelembagaan kelompok tani dan telah terbiasa mengikuti kegiatan penyuluhan, diskusi 
kelompok, serta program pendampingan pertanian. Keberadaan kelompok tani juga mempermudah 
penyuluh dalam menyampaikan informasi dan melakukan koordinasi kegiatan melalui media 
komunikasi digital seperti WhatsApp Group. Pengalaman berusahatani responden tergolong tinggi 
dengan rata-rata 29,8 tahun. Pengalaman tersebut menjadi modal penting bagi petani dalam 
mengelola usahatani padi sawah dan mendukung proses adopsi inovasi pertanian. Petani yang 
memiliki pengalaman lebih lama cenderung lebih mudah membandingkan manfaat teknologi baru 
dengan praktik pertanian sebelumnya sehingga lebih selektif dalam menerima informasi penyuluhan  
(Nettle et al., 2022). 

Dari aspek luas lahan, mayoritas petani memiliki lahan antara 0,5–1,0 ha dengan rata-rata luas lahan 
sebesar 0,96 ha. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden termasuk petani kecil 
yang memiliki keterbatasan sumber daya usaha tani. Oleh karena itu, keberadaan kelompok tani, 
kegiatan penyuluhan, dan akses informasi berbasis digital menjadi penting dalam membantu petani 
memperoleh informasi teknologi, bantuan pertanian, serta penguatan kapasitas usaha tani. Temuan 
ini sejalan dengan penelitian Manono, (2025) yang menyatakan bahwa petani berlahan sempit 
cenderung lebih bergantung pada dukungan kelembagaan dan layanan penyuluhan dalam 
meningkatkan keberlanjutan usahatani. 

Peran Penyuluh Pertanian terhadap Pengembangan Kelompok Tani 

Hasil penelitian peran penyuluh pertanian dalam pengembangan kelompok tani di Desa Teluk Kecapi 
berada pada kategori tinggi, dapat dilihat pada tabel 2. Secara umum, seluruh indikator memperoleh 
nilai rata-rata di atas 2,50, yang menunjukkan bahwa penyuluh telah menjalankan fungsi penyuluhan 
dengan baik dalam mendukung pengembangan kelompok tani padi sawah. 

Tabel 2. Peran Penyuluh Pertanian terhadap Pengembangan Kelompok Tani 
Indikator Sub-indikator Mean Kategori 

Fasilitator 

Memfasilitasi sarana dan prasarana 2,45 Tinggi 
Memfasilitasi bantuan stakeholder 2,55 Tinggi 
Memfasilitasi jaringan dan kemitraan 2,62 Tinggi 
Total 7,62 Tinggi 
Rata-rata 2,54 Tinggi 

Inovator 

Menyebarluaskan ide dan teknologi 2,54 Tinggi 
Mengenalkan metode pertanian modern 2,32 Sedang 
Pendampingan penerapan metode 2,67 Tinggi 
Total 7,53 Tinggi 
Rata-rata 2,51 Tinggi 

Motivator 

Meningkatkan rasa percaya diri 2,74 Tinggi 
Memotivasi pelaksanaan kegiatan 2,65 Tinggi 
Meningkatkan partisipasi kelompok 2,30 Sedang 
Total 7,69 Tinggi 
Rata-rata 2,56 Tinggi 

Dinamisator 

Menggerakkan kelompok tani 2,57 Tinggi 
Memperkuat kelembagaan kelompok 2,61 Tinggi 
Mediasi hubungan dengan pihak lain 2,74 Tinggi 
Total 7,92 Tinggi 
Rata-rata 2,64 Tinggi 

Edukator 

Memberikan pengetahuan 2,80 Tinggi 
Memberikan pelatihan dan keterampilan 2,57 Tinggi 
Kemampuan menjelaskan materi 2,67 Tinggi 
Total 8,04 Tinggi 
Rata-rata 2,68 Tinggi 

Sumber: Data primer diolah, (2026) 

Hasil ini menunjukkan bahwa penyuluh pertanian di Desa Teluk Kecapi dinilai mampu memberikan 
pengetahuan, pelatihan, dan pendampingan kepada petani secara efektif, baik melalui pertemuan 
langsung maupun media komunikasi digital seperti WhatsApp kelompok tani. Penyampaian materi 
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yang sederhana dan mudah dipahami membantu petani memperoleh informasi budidaya, penggunaan 
pupuk, pengendalian hama, hingga teknik pertanian modern secara lebih cepat. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa penyuluh masih menjadi sumber utama pembelajaran petani dalam kegiatan 
usahatani padi sawah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Oluwakemi Betty Arowosegbe et al., 
(2024) yang menyatakan bahwa kemampuan edukatif penyuluh berpengaruh terhadap peningkatan 
kapasitas petani dan percepatan transfer inovasi pertanian. 

Dimensi dinamisator memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,64 dengan total skor 7,92 dan yang 
menunjukkan bahwa penyuluh mampu menggerakkan aktivitas kelompok tani, memperkuat 
kelembagaan, serta membangun komunikasi antara petani dengan berbagai pihak pendukung 
pertanian. Peran ini semakin penting dalam era digital karena penyuluh tidak hanya menjadi 
penghubung secara langsung, tetapi juga memanfaatkan platform komunikasi digital untuk 
mempercepat koordinasi kelompok, penyampaian informasi kegiatan, dan akses bantuan pertanian. 
Tingginya nilai pada sub-indikator mediasi hubungan dengan pihak lain menunjukkan bahwa 
penyuluh memiliki fungsi strategis dalam memperluas jejaring kelompok tani. Temuan ini 
mendukung penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa penyuluh berperan penting dalam 
memperkuat dinamika kelompok tani melalui komunikasi partisipatif dan pendampingan 
berkelanjutan (Huanza et al., 2025; Prajapati et al., 2025). 

Pada dimensi motivator, nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 2,56 dengan total skor 7,69 yang 
menunjukkan bahwa penyuluh mampu memberikan dorongan kepada petani untuk lebih aktif dalam 
kegiatan kelompok maupun kegiatan penyuluhan berbasis teknologi informasi. Sub-indikator 
meningkatkan rasa percaya diri memperoleh nilai tertinggi (2,74), yang menunjukkan bahwa 
keberadaan penyuluh membantu meningkatkan keyakinan petani dalam mengembangkan usaha tani 
dan mencoba inovasi baru. Namun demikian, sub-indikator meningkatkan partisipasi kelompok 
masih berada pada kategori sedang (2,30). Kondisi ini menunjukkan bahwa partisipasi anggota 
kelompok tani belum sepenuhnya optimal, terutama dalam kegiatan kelompok yang dilakukan secara 
rutin maupun melalui media digital. Beberapa petani masih pasif dalam diskusi kelompok atau 
pemanfaatan platform komunikasi digital karena faktor usia, keterbatasan kemampuan teknologi, dan 
kesibukan usahatani. Temuan ini sejalan dengan penelitian Oluwakemi Betty Arowosegbe et al., 
(2024) yang menyatakan bahwa keberhasilan penyuluhan dipengaruhi oleh kemampuan penyuluh 
dalam membangun komunikasi interpersonal dan meningkatkan keterlibatan aktif petani, baik secara 
langsung maupun melalui media digital. 

Dimensi fasilitator memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,54 dengan total skor 7,62 dan berada pada 
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa penyuluh telah menjalankan fungsi fasilitasi dengan 
baik, terutama dalam membantu petani memperoleh akses terhadap sarana produksi, bantuan 
stakeholder, dan jaringan kemitraan usaha tani. Dalam praktiknya, penyuluh juga memanfaatkan 
media digital untuk menyampaikan informasi bantuan pemerintah, jadwal kegiatan, serta peluang 
kerja sama dengan lembaga pertanian lainnya. Tingginya nilai pada sub-indikator jaringan dan 
kemitraan menunjukkan bahwa penyuluh memiliki kemampuan dalam membuka akses informasi 
dan komunikasi yang mendukung pengembangan kelompok tani. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Wibowo et al. (2018) yang menjelaskan bahwa penyuluh berperan penting sebagai 
fasilitator dalam memperkuat akses petani terhadap sumber daya dan informasi pertanian. 

Dimensi inovator memperoleh nilai rata-rata terendah dibandingkan indikator lainnya, yaitu sebesar 
2,51 dengan total skor 7,53, meskipun masih berada pada kategori tinggi. Sub-indikator mengenalkan 
metode pertanian modern memperoleh nilai sedang (2,32), yang menunjukkan bahwa proses adopsi 
inovasi pertanian modern belum berjalan optimal. Kondisi ini dipengaruhi oleh keterbatasan akses 
teknologi, rendahnya modal usaha tani, serta masih kuatnya kebiasaan petani menggunakan metode 
tradisional. Namun demikian, tingginya nilai pada sub-indikator pendampingan penerapan metode 
(2,67) menunjukkan bahwa penyuluh tetap aktif melakukan pendampingan dan penyebaran 
informasi inovasi melalui kegiatan lapangan maupun media digital. Penyuluh tidak hanya 
mengenalkan teknologi baru, tetapi juga membantu petani memahami cara penerapan teknologi 
tersebut sesuai kondisi lokal Desa Teluk Kecapi. Temuan ini mendukung penelitian Indraningsih et 
al., (2023) yang menyatakan bahwa keberhasilan adopsi inovasi pertanian sangat dipengaruhi oleh 
intensitas pendampingan dan komunikasi penyuluh kepada petani. 
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Pengembangan Kelompok Tani di Desa Teluk Kecapi 

Hasil analisis pengembangan kelompok tani menunjukkan bahwa pengembangan kelompok tani di 
Desa Teluk Kecapi berada pada kategori tinggi, dapat dilihat pada Tabel 3. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa kelompok tani telah menjalankan fungsi organisasi dengan baik, baik dari aspek administrasi, 
kelembagaan, maupun pemanfaatan komunikasi dan koordinasi kelompok yang didukung oleh 
kegiatan penyuluhan pertanian. 

Tabel 3 Pengembangan Kelompok Tani di Desa Teluk Kecapi 
Indikator Skor Total Mean Kategori 

Kelengkapan administrasi 8,68 2,89 Tinggi 
Susunan kepengurusan 11,59 2,89 Tinggi 
Permodalan kas 11,63 2,90 Tinggi 
Kerja sama 11,60 2,80 Tinggi 
Jumlah 38,80  Tinggi 

Sumber: Data primer diolah, (2026) 

Indikator permodalan kas memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 2,90 dan berada pada kategori 
tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa kelompok tani telah memiliki dukungan permodalan yang 
cukup baik, baik melalui iuran anggota maupun kegiatan usaha kelompok. Pengelolaan kas 
kelompok yang baik turut mendukung keberlangsungan kegiatan kelompok tani, termasuk 
pelaksanaan pertemuan rutin, kegiatan penyuluhan, dan pengadaan sarana produksi pertanian. Selain 
itu, komunikasi yang lebih cepat melalui media digital seperti grup WhatsApp membantu 
penyampaian informasi terkait bantuan, iuran kelompok, maupun kegiatan usaha bersama. Temuan 
ini sejalan dengan penelitian  yang menyatakan bahwa aspek permodalan dan pengelolaan 
kelembagaan yang baik menjadi faktor penting dalam memperkuat keberlanjutan kelompok tani (Ma 
et al., 2023). 

Indikator kelengkapan administrasi dan susunan kepengurusan masing-masing memperoleh nilai 
rata-rata sebesar 2,89 dan berada pada kategori tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa kelompok 
tani telah memiliki struktur organisasi yang jelas dan administrasi yang cukup tertata, seperti 
pencatatan anggota, notulen rapat, buku kas, serta dokumentasi kegiatan kelompok. Keberadaan 
administrasi yang baik mencerminkan kemampuan kelompok tani dalam menjalankan fungsi 
organisasi dan mendukung efektivitas koordinasi kelompok. Dalam praktiknya, penyuluh pertanian 
juga berperan membantu kelompok tani dalam pengelolaan administrasi dan penyampaian informasi 
kegiatan melalui media komunikasi digital. Hasil ini didukung oleh penelitian yang menjelaskan 
bahwa kelompok tani dengan kelembagaan dan administrasi yang baik cenderung lebih aktif serta 
lebih mudah mengakses program pertanian dan informasi penyuluhan (Sahu et al., 2024). 

Sementara itu, indikator kerja sama memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,80 dan tetap berada pada 
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok tani telah menjalin hubungan kerja sama yang 
cukup baik dengan penyuluh pertanian, pemerintah, maupun pihak lain yang mendukung kegiatan 
pertanian. Kerja sama tersebut terlihat dari kegiatan pendampingan, penyampaian informasi 
pertanian, bantuan sarana produksi, serta koordinasi kelompok tani dalam kegiatan usahatani padi 
sawah. Pemanfaatan media komunikasi digital juga membantu memperkuat hubungan antaranggota 
kelompok dan mempercepat penyebaran informasi terkait kegiatan pertanian. Sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa jejaring kelembagaan dan komunikasi yang baik 
menjadi faktor penting dalam mendukung penguatan kapasitas kelompok tani dan peningkatan 
partisipasi petani (Anggreany et al., 2026). 

Peran Penyuluh Pertanian dan Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Pengembangan 
Kelompok Tani 

Hasil penelitian pada Tabel 4 menunjukkan bahwa peran penyuluh pertanian serta pemanfaatan 
teknologi informasi memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap pengembangan kelompok 
tani di Desa Teluk Kecapi Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. Temuan ini menunjukkan 
bahwa semakin baik peran penyuluh dan semakin optimal penggunaan teknologi informasi dalam 
kegiatan penyuluhan, maka pengembangan kelompok tani cenderung semakin meningkat. 
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Tabel 4. Hubungan Peran Penyuluh Pertanian dan Teknologi Informasi terhadap Pengembangan 
Kelompok Tani 

Variabel Indikator rs Sig. Keterangan 
Peran penyuluh pertanian Peran penyuluh 0,304* 0,011 Signifikan 
Pemanfaatan teknologi informasi Platform digital 0,298* 0,012 Signifikan 
 Konten digital 0,286* 0,016 Signifikan 

Keterangan: *Signifikan pada α = 0,05 | Sumber: Data primer diolah, 2026 

Seluruh indikator menunjukkan hubungan positif dan signifikan terhadap pengembangan kelompok 
tani. Nilai korelasi tertinggi terdapat pada peran penyuluh pertanian (rs = 0,304), sedangkan indikator 
konten digital memiliki nilai korelasi terendah (rs = 0,286). Meskipun hubungan berada pada kategori 
rendah hingga sedang, hasil tersebut menunjukkan bahwa keberadaan penyuluh dan pemanfaatan 
teknologi informasi tetap menjadi faktor penting dalam mendukung perkembangan kelompok tani di 
Desa Teluk Kecapi.  

Petani menilai bahwa penyuluh pertanian telah berperan aktif sebagai fasilitator, inovator, motivator, 
dinamisator, dan edukator dalam mendukung kegiatan kelompok tani. Penyuluh membantu petani 
melalui kegiatan pendampingan, pembinaan kelompok, penyampaian informasi pertanian, serta 
penguatan kerja sama antaranggota kelompok. Pendampingan tersebut mendorong meningkatnya 
partisipasi anggota kelompok tani dan memperkuat koordinasi dalam pelaksanaan kegiatan usahatani 
padi sawah. Selain itu, pemanfaatan teknologi informasi melalui platform digital seperti WhatsApp 
dan Facebook dinilai mempermudah komunikasi antara penyuluh dan petani. Informasi mengenai 
jadwal kegiatan, teknik budidaya, pengendalian hama, hingga konsultasi usahatani dapat 
disampaikan dengan lebih cepat dan mudah dipahami. Konten digital berupa gambar, video, maupun 
materi penyuluhan juga membantu petani memperoleh informasi pertanian secara lebih praktis dan 
fleksibel sesuai kebutuhan di lapangan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Oluwakemi Betty Arowosegbe et al., (2024); Prajapati 
et al., (2025) yang menyatakan bahwa penyuluh pertanian berperan penting dalam meningkatkan 
kapasitas dan kemandirian petani melalui pendampingan yang berkelanjutan. Penelitian Dujali et al., 
(2025) juga menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi mampu meningkatkan efektivitas 
komunikasi penyuluhan dan memperluas akses informasi pertanian bagi petani. Dengan demikian, 
peran penyuluh dan pemanfaatan teknologi informasi menjadi faktor pendukung penting dalam 
memperkuat pengembangan kelompok tani secara berkelanjutan. 

Kompetensi Penyuluh Pertanian terhadap Pengembangan Kelompok Tani 

Hasil penelitian pada Tabel 5 menunjukkan bahwa kompetensi penyuluh pertanian memiliki 
hubungan positif dan signifikan terhadap pengembangan kelompok tani di Desa Teluk Kecapi. 
Kompetensi penyuluh dalam penelitian ini meliputi sifat penyuluh dan pengetahuan penyuluh 
pertanian. 

Tabel 5. Hubungan Kompetensi Penyuluh Pertanian terhadap Pengembangan Kelompok Tani 
Variabel Indikator rs Sig. Keterangan 

Kompetensi penyuluh pertanian Sifat penyuluh 0,327** 0,006 Signifikan 

 
Pengetahuan 
penyuluh 

0,375** 0,001 Signifikan 

Keterangan: **Signifikan pada α = 0,01 | Sumber: Data primer diolah, (2025) 

Indikator pengetahuan penyuluh memiliki hubungan paling kuat terhadap pengembangan kelompok 
tani dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,375. Sementara itu, sifat penyuluh pertanian juga 
menunjukkan hubungan positif dan signifikan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,327. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa semakin baik kompetensi yang dimiliki penyuluh pertanian, maka 
pengembangan kelompok tani cenderung semakin meningkat. Dalam penelitian ini, petani menilai 
bahwa penyuluh memiliki kemampuan yang baik dalam menjelaskan materi penyuluhan, 
memberikan solusi terhadap masalah usahatani, serta mendampingi petani secara berkelanjutan. 
Penyuluh juga dinilai memiliki sikap profesional, disiplin, komunikatif, dan responsif terhadap 
kebutuhan petani. Kondisi tersebut membantu meningkatkan kepercayaan petani terhadap kegiatan 
penyuluhan dan mendorong partisipasi anggota kelompok tani dalam berbagai kegiatan kelompok. 
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Pengetahuan penyuluh mengenai teknologi pertanian, metode penyuluhan, dan pengelolaan 
kelompok tani dinilai mampu membantu petani dalam memahami inovasi pertanian yang sesuai 
dengan kondisi lokal Desa Teluk Kecapi. Penyuluh tidak hanya berfungsi sebagai penyampai 
informasi, tetapi juga sebagai pendamping dan agen perubahan yang membantu meningkatkan 
kapasitas kelembagaan kelompok tani. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kompetensi 
penyuluh pertanian memiliki hubungan signifikan terhadap peningkatan kinerja kelompok tani dan 
keberhasilan kegiatan penyuluhan (Aregaw et al., 2023; Gultom et al., 2024). Temuan ini juga 
mendukung pendapat Mosher, (1966) yang menekankan pentingnya kapasitas sumber daya manusia 
penyuluh dalam mendukung pembangunan pertanian. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi 
penyuluh pertanian perlu terus dilakukan untuk mendukung pengembangan kelompok tani.  

 

KESIMPULAN 

KesimpulanHasil penelitian menunjukkan bahwa peran penyuluh pertanian di Desa Teluk Kecapi 
Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir berada pada kategori tinggi, terutama pada peran sebagai 
edukator, dinamisator, fasilitator, inovator, dan motivator. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
penyuluh pertanian telah berperan aktif dalam mendukung kegiatan kelompok tani padi melalui 
pembinaan, pendampingan, penyampaian informasi, serta penguatan kelembagaan kelompok tani. 
Pemanfaatan teknologi informasi oleh penyuluh pertanian juga berada pada kategori tinggi, baik 
melalui penggunaan platform digital maupun konten digital. Teknologi informasi membantu 
mempercepat komunikasi dan penyebaran informasi pertanian kepada petani sehingga mendukung 
kegiatan penyuluhan yang lebih efektif dan mudah diakses oleh anggota kelompok tani. Kompetensi 
penyuluh pertanian di Desa Teluk Kecapi termasuk dalam kategori tinggi, baik dari aspek sifat 
maupun pengetahuan penyuluh. Penyuluh dinilai memiliki kemampuan yang baik dalam 
menyampaikan materi, mendampingi petani, serta membantu penyelesaian permasalahan usahatani 
dan pengelolaan kelompok tani. Hasil uji korelasi Rank Spearman menunjukkan bahwa peran 
penyuluh pertanian, pemanfaatan teknologi informasi, dan kompetensi penyuluh memiliki hubungan 
positif dan signifikan terhadap pengembangan kelompok tani padi di Desa Teluk Kecapi. Temuan 
ini menunjukkan bahwa semakin baik peran, pemanfaatan teknologi informasi, dan kompetensi 
penyuluh pertanian, maka pengembangan kelompok tani cenderung semakin meningkat. 
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar peningkatan kapasitas penyuluh pertanian terus 
dilakukan, khususnya dalam penguasaan teknologi informasi dan inovasi pertanian berbasis digital. 
Selain itu, diperlukan penguatan kegiatan pendampingan dan pelatihan bagi kelompok tani agar 
pengembangan kelembagaan kelompok tani dapat berlangsung secara berkelanjutan dan adaptif 
terhadap perkembangan teknologi pertanian. 
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